
 

 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini akan menghasilkan data berbentuk data statistik yang akan 

peneliti olah agar dapat menjawab hipotesis penelitian. Adapun jenis pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan korelasional kuantitatif yang hendak 

mengetahui hubungan kedua variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah satu variabel tergantung dan satu variabel bebas. 

3.2. Identifikasi Variabel penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1.Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan sebagai fokus penelitian ini peneliti 

cantumkan pada poin di bawah ini: 

Variabel Tergantung : Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

Variabel Bebas : Berpikir Positif 

 
3.2.2. Definisi Operasional 

 
3.2.2.1. Kebermaknaan Hidup pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

 

Kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat akhiradalah rangkaian 

proses mahasiswa dalam perjalanan menemui isi dunia dan sekitarnya, yang 

merupakan kebutuhan setiap individu dan berlangsung seumur hidup, dimana 

kebermaknaan hidup erat kaitannya dengan nilai kreatif, nilai pengalaman dan 

nilai sikap mahasiswa. Kebermaknaan hidup diukur menggunakan skala 

kebermaknaan hidup yang terdiri dari aspek-aspek yaitu, pemahaman diri, 

kegiatan yang terarah, makna hidup, pengubahan sikap, komitmen diri, dan 

dukungan sosial. Semakin tinggi skor skala kebermaknaan hidup maka 
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semakin tinggi pula tingkat kebermaknaan hidup, dan sebaliknya. 

 
3.2.2.2. Berpikir Positif 

 
Berpikir positif merupakan kecenderungan seseorang untuk 

memfokuskan diri pada pikiran dan emosi positif dalam menanggapi setiap 

permasalahan ataupun peristiwa yang terjadi. Berpikir positif diukur 

menggunakan skala berpikir positif, dengan mengacu pada Aspek-aspek 

berpikir positif. Aspek-aspek berpikir positif yaitu, harapan yang positif, 

afirmasi positif, pernyataan yang tidak menilai, dan penyesuaian diri. Semakin 

tinggi skor skala berpikir positif menunjukkan semakin tinggi berpikir positif 

dan sebaliknya. 

3.3. Subjek Penelitian 

3.3.1.Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek penelitian yang berada dalam 

satu zona, dimana di dalamnya terdapat karakteristik-karakteristik yang hendak 

diteliti (Sugiyono, 2019). Adapun populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa 

Tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

Adapun sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang menjadi 

perwakilan dan karakteristik yang menjadi fokus penelitian selanjutnya dapat 

digeneralisasikan.Sampel penelitian ini adalah mahasiswa S1 tingkat akhir yang 

sedang dalam proses menyelesaikan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas 

Katolik Soegijapranata Semarang. 

3.3.2.Sampling Penelitian 
 

Sampling merupakan cara atau teknik pengambilan sampel yang perlu 

untuk ditetapkan. Adapun sampling pada penelitian ini menggunakan teknik 
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Ancidental sampling, secara teknis peneliti dapat menjadikan anggota populasi 

untuk menjadi sampel penelitian sesuai dengan pertimbangan peneliti 

(Sugiyono, 2019). 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
 

Peneliti menggunakan skala sebagai alat pengumpulan data, menurut 

Sugiyono (2019), skala cocok digunakan untuk mengukur pendapat, pandangan, 

sikap dan perilaku seseorang. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah dua yaitu, skala kebermaknaan hidup dan skala berpikir positif. Berikut 

penjelasan masing-masing skala. 

3.4.1. Skala Kebermaknaan Hidup 
 

Skala kebermaknaan hidup peneliti buat mengacu pada aspek-aspek 

yang telah peneliti tetapkan di poin definisi operasional. Adapun skala akan 

dibuat dengan dua jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable dan pernyataan 

unfavorable. Skala akan memiliki empat opsi jawaban yaitu, Sangat Tidak 

Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) dan Sangat Sesuai (SS). Penilaian 

skala sebagai berikut: item favorable skor 1 pada STS, skor 2 pada TS, skor 3 

pada S dan skor 4 pada SS. Item unfavorable skor 1 pada SS, skor 2 pada S, 

skor 3 pada TS dan skor 4 pada STS. Berikut blueprint skala kebermaknaan 

hidup: 

Tabel 3.1. Blueprint Skala Kebermaknaan Hidup 
 

No Aspek-aspek 
  Jenis Item  

Total Item 
Favorable Unfavorable 

1 Pemahaman Diri 2 2 4 
2 Kegiatan Terarah 2 2 4 
3 Makna Hidup 2 2 4 
4 Pengubahan Sikap 2 2 4 
5 Komitmen Diri 2 2 4 
6 Dukungan Sosial 2 2 4 

 Total 12 12 24 
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3.4.2. Skala Berpikir Positif 
 

Skala berpikir positif peneliti buat mengacu pada aspek-aspek yang telah 

peneliti tetapkan di poin definisi operasional. Adapun skala akan dibuat dengan 

dua jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. 

Skala akan memiliki empat opsi jawaban yaitu, Sangat Tidak Sesuai (STS), 

Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) dan Sangat Sesuai (SS). Penilaian skala sebagai 

berikut: item favorable skor 1 pada STS, skor 2 pada TS, skor 3 pada S dan 

skor 4 pada SS. Item unfavorable skor 1 pada SS, skor 2 pada S, skor 3 pada 

TS dan skor 4 pada STS. Berikut blueprint skala berpikir positif: 

Tabel 3.2. Blueprint Skala Berpikir Positif 
 

No Aspek-aspek 
  Jenis Item  

Total item 
Favorable Unfavorable 

1 Harapan yang Positif 2 2 4 
2 Afirmasi Positif 2 2 4 

3 Pernyataan yang tidak 
menilai 

2 2 4 

4 Penyesuaian Diri 2 2 4 
 Total 8 8 16 

 
3.5. Uji Coba Alat Ukur 

3.5.1.Uji Validitas Alat Ukur 

Uji validitas alat ukur merupakan uji yang difungsikan untuk melihat 

apakah alat ukur yang dibuat benar-benar mengukur variabel yang hendak 

diukur (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan uji validitas alat ukur 

teknik product moment Pearson dan akan dikoreksi menggunakan Part-Whole, 

dengan bantuan SPSS for windows ver. 25. Dasar pengambilan keputusan, 

item dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rkritis (0,25) dan sebaliknya 

item dikatakan tidak valid apabila rhitung lebih kecil dari rkritis (0,25). 
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3.5.2.Uji Reliabilitas Alat Ukur 

 
Uji reliabilitas merupakan uji coba alat ukur untuk melihat apakah alat 

ukur yang dibuat memiliki konsistensi atau keajegan, sehingga ketika alat ukur 

digunakan pada penelitian lain yang menggunakan variabel serupa 

menghasilkan hasil yang serupa pula (Sugiyono, 2019). Pengukuran tingkat 

reliabel alat ukur penelitian ini menggunakan teknik alpha Cronbach, dimana 

tingkat reliabel bergerak antara 0,00 – 1,00, semakin mendekati angka 1,00 

maka semakin kuat. 

3.6. Metode Analisis Data 

 
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif, dimana analisis data yang 

digunakan berupa analisis data inferensial. Analisis data penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment Pearson, dimana hasil penelitian 

berupa data kuantitatif apakah terdapat hubungan atau tidak ada hubungan 

antara dua variabel penelitian yang digunakan. 


